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PENGEMBANGAN MEDIA SCIENCE DIGITAL STORYTELLING
MELALUI VIDEO PEMBELAJARAN BIOLOGI DENGAN
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)
UNTUK SISWA MA/SMA KELAS X

Siti Fatimah
20104070009

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) menghasilkan media pembelajaran
Science Digital Storytelling melalui video pembelajaran biologi dengan
pendekatan CTL pada Sub Materi Bioteknologi, 2) mengetahui kualitas media
Science Digital Storytelling dengan pendekatan CTL, 3) mengetahui respon siswa
siswa kelas X MAN 1 Sleman terhadap produk Science Digital Storytelling
dengan pendekatan CTL. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian
Research and Development (R&D) serta menerapkan model pengembangan
ADDIE yang meliputi tahap analisis (4nalysis), tahap perancangan (Design),
tahap pengembangan (Development), tahap penerapan (I/mplementation) yang
dilakukan secara terbatas, serta tahap evaluasi (Evaluation). Kualitas produk akan
dinilai menggunakan instrumen penilaian berdasarkan skala Likert untuk reviewer
(1 orang ahli media, 1 orang ahli materi, 5 orang peer reviewer, dan 1 orang guru
biologi) dan skala Guttman untuk 15 siswa kelas X MAN 1 Sleman. Hasil dari
pengambilan data yang telah dilakukan yaitu penilaian ahli materi sebesar
91.43%, penilaian ahli media sebesar 95%, penilaian peer reviewer sebesar 96%,
penilaian guru biologi sebesar 99.13%, dan respon siswa sebesar 96.11%. Dengan
demikian kualitas-\produks imedia: ‘pembelajaran yang 'sedang dikembangkan
termasuk ' ke dalam kategori ' sangat /baik untuk /digunakan’ dalam proses
pembelajaran di dalam kelas.

Kata kunci 1 Science. iDigital Storytelling, "CTL, /Bioteknologi, Media
Pembelajaran.

v



Development of Digital Storytelling Science Media Through Biology Learning
Videos Using a Contextual Teaching and Learning (CTL) Approach for Class X
MA/SMA Students

Siti Fatimah
20104070009

ABSTRACT

This research aims to: 1) produce Science Digital Storytelling learning media
through biology learning videos with a CTL approach in the Biotechnology Sub-
Material, 2) determine the quality of Science Digital Storytelling media with a
CTL approach, 3) determine the response of class X students at MAN 1 Sleman
towards Science Digital Storytelling products with a CTL approach. This
research is included in the Research and Development (R&D) type of research
and applies the ADDIE development model which includes the analysis stage
(Analysis), the design stage (Design), the development stage (Development), the
implementation stage (Implementation) which is carried out on a limited basis,
and the evaluation (Evaluation). Product quality will be assessed using an
assessment instrument based on a Likert scale for reviewers (I media expert, 1
material expert, 5 peer reviewers, and 1 biology teacher) and the Guttman scale
for 15 class X students at MAN 1 Sleman. The results of the data collection that
has been carried out are material expert assessment of 91.43%, media expert
assessment of 95%, peer reviewer assessment of 96%, biology teacher assessment
of 99.13%, and student responses of 96.11%. Thus, the quality of the learning
media products being developed is included in the very good category for use in
the learning process in theclassroom.

Keywordss Science Digital Storytelling, CTL, Biotechnology, Learning Media.



MOTTO

“Be brave never give up”

“Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan dimenangkan”

-Najwa Shihab-

“Karena ada bunga mati, maka banyaklah buah yang tumbuh. Demikianlah pula
dalam hidup manusia. Karena ada angan-angan muda mati, kadang-kadang
timbulah angan—angan lain, yang lebih sempurna, yang boleh menjadikannya
buah”

-R.A Kartini-
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 dikatakan sebagai abad pengetahuan, ekonomi, teknologi
komunikasi, globalisasi, dan revolusi industri 4.0. Abad ke-21 dicirikan sebagai
masa keterbukaan dimana seluruh lini kehidupan manusia mengalami perubahan
secara fundamental sehingga tata kehidupan manusia berbeda dengan abad
sebelumnya. Dewasa ini seluruh aspek kehidupan manusia mengalami perubahan
yang terjadi secara tidak terduga dan berlangsung begitu cepat (Redhana, 2019).
Tantangan abad 21 disebabkan oleh era globalisasi yang menjadikan dunia seperti
tanpa batas (one borderless world) dan telah menimbulkan perbandingan
internasional salah satunya pada pendidikan (Amin, 2017). Secara otomatis abad
21 menuntut sumber daya manusia yang berkualitas sehingga diperlukan ide
untuk menghasilkan gebrakan, terobosan, dan penyusunan konsep dalam berpikir
agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas. Oleh
karena itu, hal ini.menjadi penting karena apabila tantangan abad 21 dihadapi

menggunakan paradigma Jama,akan mengakibatkan kegagalan (Tilaar, 1998).

Fenomena perkembangan arus teknologi yang begitu pesat di abad 21
mengakibatkan perubahan di bidang pendidikan yaitu dalam proses belajar
mengajar (Sajidan et al., 2018). Oleh karena itu, pemerintah berupaya
mengimplementasikan pembelajaran abad 21 melalui student centered learning
atau pembelajaran yang berpusat pada siswa (Halimah, 2017). Pembelajaran abad

21 merupakan pembelajaran yang dibentuk untuk mempersiapkan generasi muda



yang unggul dan berkompeten. Berbagai keterampilan akan dikembangan dalam
pembelajaran abad 21 yaitu kecerdasan interpersonal, kesadaran lingkungan,
berpikir kritis, kreatif, kemandirian, pemecahan masalah, kolaborasi, dan

komunikasi. (Suriansyah, et al., 2021).

Keberhasilan pembelajaran abad 21 ditentukan oleh beberapa faktor
diantaranya yaitu kurikulum yang up to date, manajemen sekolah yang baik,
tenaga pengajar yang kompeten, dan sarana prasarana yang sudah memadai
(Suriansyah, et al., 2021). Kurikulum sangat erat kaitannya dengan pendidikan
karena menjadi pedoman dalam menyelenggarakan pendidikan, dimana nantinya
akan disusun dan direncanakan secara detail, sistematis, dan jelas dengan
menyelaraskan kondisi masing-masing satuan pendidikan (Hamalik, 1990).
Kurikulum adalah perangkat yang digunakan sebagai rujukan dalam meninjau dan
mengembangkan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Secara sederhana, kurikulum dapat digambarkan sebagai perangkat
tertulis yang digunakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran
(Kurniasih, Imas, Sani, 2014). Inovasi pada kurikulum menjadi alternatif untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran yaitu dengan menciptakan kurikulum yang
up to date sehingga dapat mewujudkan perencanaan pembelajaran yang lebih baik
serta diharapkan dapat memecahkan berbagai permasalahan pendidikan
(Prastyawan, 2011). Oleh karena itu, saat ini Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) telah mengembangkan
kurikulum terbaru sebagai upaya dalam merumuskan paradigma pembelajaran

abad 21 bagi jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),



Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu

dengan menciptakan kurikulum merdeka (Daryanto & Karim, 2017).

Kemendikbud RI (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi) memperkenalkan Kurikulum Merdeka yang bisa diterapkan atau
dipilih secara sukarela mulai tahun ajaran 2022/2023. Kurikulum merdeka
merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, di mana
konten akan lebih optimal agar siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi (Kemdikbud RI, 2022). Terdapat beberapa
kelebihan dari kurikulum merdeka yaitu, 1) pembelajaran menjadi lebih sederhana
dan mendalam karena fokus pada materi esensial dan pengembangan kompetensi
sesuai dengan fase yang sedang dilalui siswa, 2) pembelajaran lebih merdeka,
khususnya pada jenjang SMA siswa bisa memilih mata pelajaran sesuai minatnya
dan guru diharapkan mengajar sesuai capaian dan perkembangan siswa, selain itu
sekolah juga memiliki kewenangan dalam mengembangkan dan mengelola
kurikulum sesuai dengan karakteristik siswa dan sekolah masing-masing, dan 3)
pembelajaran lebih relevan dan interaktif, melalui kegiatan proyek yang dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk bisa menjelajahi isu aktual yang sedang
banyak diperbincangkan untuk mendukung profil pelajar pancasila (Pengelola

Web Direktorat SMP, 2022).

Implementasi kurikulum merdeka disetiap jenjang sekolah sudah
dikelompokkan menjadi beberapa fase sesuai dengan tahap perkembangan atau
capaian pembelajaran yang harus dicapai siswa. Untuk tingkat SMA/MA terbagi

menjadi dua fase yaitu fase E dan F. Salah satu pembeda antara kurikulum



merdeka dengan kurikulum sebelumnya pada jenjang SMA/MA yaitu
dihapuskannya penjurusan di kelas X atau pada fase E. Pada fase E seluruh siswa
akan mempelajari semua materi pelajaran, baru ketika sudah kelas XI atau pada
fase F mereka bisa memilih untuk mengikuti beberapa mata pelajaran yang sesuai
dengan minat bakatnya dan tetap mengikuti mata pelajaran wajib. Dihapuskannya
penjurusan di kelas X bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya bagi siswa agar dapat mengetahui minat bakatnya (Badan Standar,

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2021).

Mata pelajaran biologi dalam kurikulum nasional dikatakan sebagai salah
satu mata pelajaran yang dibutuhkan siswa, karena melalui biologi mereka akan
diajarkan untuk memahami, mengatasi, dan mengelola tantangan sumber daya
alam, kualitas lingkungan, kesehatan dan penyakit, pencegahan dan
penanggulangan penyakit, serta penggunaan teknologi biologi yang dihadapi
masyarakat pada abad ke-21 (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan,
2022). Pembelajaran biologi merupakan kegiatan pembelajaran yang mengkaji
makhluk hidup untuk memahami dan mencari tahu kehidupan di alam semesta
secara sistematis (Darmawan . et, al, . 2021). -Dalam kurikulum merdeka,
pembelajaran biologi kelas X digabungkan menjadi mata pelajaran [PA (Ilmu
Pengetahuan Alam), hal ini berbeda dengan kurikulum sebelumnya dimana mata
pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) disajikan secara terpisah menjadi fisika,

biologi, dan kimia.

Salah satu materi biologi yang dipelajari pada fase E yaitu inovasi

teknologi biologi atau sering disebut dengan bioteknologi (Badan Standar,



Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 2022). Cakupan materi bioteknologi
dikatakan cukup luas dan banyak mengandung bahasa latin sehingga siswa
mengalami kesulitan untuk memahami materi tersebut. Selain itu, masih
minimnya media atau alat peraga yang dapat merepresentasikan pokok bahasan
bioteknologi, sedangkan bioteknologi merupakan ilmu yang terus mengalami
perkembangan seiring berjalannya waktu sehingga dibutuhkan sumber belajar
yang up to date, kendala ini yang mengakibatkan kesulitan siswa dalam
memahami materi (Nugraini & Amelia, 2023). Sesuai dengan pendapat
Nurfadilah (2015) yang mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab
kesulitan siswa saat mempelajari konsep materi bioteknologi yaitu kemandirian
siswa untuk mempelajari materi sebelum diajarkan oleh guru masih rendah,
keterbatasan buku penunjang dan bahan bacaan selain buku paket atau LKS yang
diberikan kepada siswa, serta alat peraga dan media yang dapat digunakan dalam

membantu menjelaskan konsep bioteknologi sangat terbatas.

Banyak siswa yang menganggap bahwa biologi merupakan mata pelajaran
yang membosankan,, mengandung ,banyak hafalan, dan sulit untuk dipahami
karena banyak istilah asing di dalamnya. Anggapan ini bisa mengakibatkan
rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa (San S et al., 2013). Oleh karena itu,
paradigma negatif ini harus diputus dan diluruskan sehingga tidak menjadi
permasalahan yang terus berkelanjutan yaitu  dengan melakukan inovasi

pembelajaran. Setiap guru biologi dapat berinovasi dengan menciptakan media



pembelajaran yang menarik dengan memanfaatkan internet dan teknologi digital

sebagai pendukung kegiatan belajar siswa (Sudjana & Rivai, 2011).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan alat
komunikasi untuk menyampaikan informasi dari guru kepada siswa secara
terencana sehingga lingkungan belajar dapat kondusif dan siswa dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan efektif dan efisien (Uno &
Lamatenggo, 2011). Sebagian besar materi biologi bersifat abstrak dan tidak dapat
divisualisasikan secara langsung, sehingga untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi pembelajaran dibutuhkan media tertentu. Visualisasi materi
biologi dapat dilakukan menggunakan media digital sehingga objek yang akan
ditampilkan dapat tampak seperti nyata dan mudah dipahami (Dinata, 2013).
Salah satu media digital yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi yaitu
dengan video (Gazali & Nahdatain, 2019). Pemanfaatan media pembelajaran
menggunakan video dapat memberikan daya tarik yang lebih  tinggi jika

dibandingkan media pembelajaran lain seperti buku teks (Fadhli, 2015).

Siswa saat ini sudah. terbiasa menggunakan teknologi digital dalam
kehidupan sehari-harinya bahkan sudah menjadi kebutuhan primer bagi mereka
(Pratiwi & Pritanova, 2017). Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan di
kelas X MAN 1 Sleman pada Tahun ajaran 2023/2024 yaitu diperoleh fakta
menarik apabila guru menggunakan media pembelajaran berbasis digital, siswa
menjadi lebih antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
mereka juga lebih senang menggunakan internet melalui gawai dan komputer

untuk memperoleh informasi. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran dengan



teknologi digital akan mempengaruhi keterlibatan siswa terhadap proses

pembelajaran (Irfan Naufal Umar & Sajap Maswan, 2004).

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru biologi MAN 1 Sleman kelas
X pada 1 Desember 2023, mulai tahun ajaran 2023/2024 untuk pertama kalinya
secara resmi MAN 1 Sleman sudah menggunakan kurikulum merdeka bagi siswa
kelas X. Saat ini pembelajaran biologi di kelas X masih dalam tahap penyesuaian
dengan kurikulum merdeka dan ditemukan beberapa permasalahan salah satunya
pada materi bioteknologi. Sebagian besar konsep materi bioteknologi dirasa masih
sulit dipahami siswa terutama pada sub bab memahami konsep dasar
bioteknologi, membuat produk makanan dan minuman berbasis bioteknologi,
serta dalam menjelaskan prinsip kultur jaringan pada tumbuhan. Hal ini
ditunjukan dari hasil belajar seluruh siswa kelas X setelah mengerjakan soal
mengenai bioteknologi diperoleh nilai rata-rata 65 dengan nilai tertinggi 93 dan
nilai terendah yaitu 17. Dari seluruh siswa hanya 46% siswa yang nilainya
melampaui KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Data ini menunjukkan bahwa

hasil belajar siswa pada mateti bioteknologi belum maksimal.

Siswa kesulitan untuk 'memahami materi. bioteknologi karena terdapat
banyak istilah asing, mengandung bahasa latin, dan cakupan materinya luas yaitu
terdiri dari bioteknologi modern dan konvensional dimana implementasi dari
masing-masing bioteknologi tersebut juga sangat beragam. Materi ini juga lebih
bersifat aplikatif sehingga membutuhkan penguasaan konsep-konsep dasar yang
cukup. Akan tetapi, buku yang dimiliki siswa kurang mendukung karena materi

bioteknologi hanya disajikan secara singkat serta buku yang disediakan



perpustakaan sekolah sebagai bahan referensi hanya tersedia dalam jumlah
terbatas. Pada buku LKS siswa, konsep dasar bioteknologi hanya dipaparkan
sebatas pengertian secara ringkas sehingga sulit untuk membangun pemahaman
siswa diawal. Penjelasan terkait contoh dan proses pembuatan produk dengan
prinsip bioteknologi hanya terbatas pada beberapa bidang saja. Selain itu, materi-
materi yang dilampirkan juga tidak didukung dengan visualiasi yang dapat

memberikan gambaran konkrit terkait materi.

Faktor lainnya yaitu karena terbatasnya alokasi waktu pembelajaran yang
disediakan yaitu 3 x 45 menit dalam satu minggu. Waktu tersebut jika
dibandingkan dengan materi dan capaian pembelajaran yang dibebankan kepada
siswa tidaklah seimbang dan tergolong singkat. Masalah lainnya yang ditemukan
yaitu pada penerapan pembelajaran berbasis proyek sebagai penguatan profil
pelajar pancasila mengakibatkan siswa menjadi lebih fokus dalam pengerjaan
proyek dan mengalihkan pemahaman materi pembelajaran. Oleh karena itu, guru
perlu berinovasi agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan tetap
menyenangkan bagi siswa, salah satunya yaitu dengan' memanfaatkan media
digital storytelling melalui-pendekatan CTL (Contextual-Teaching and Learning).
Hal ini sesuai dengan pendapat Agustin (2023) bahwa video pembelajaran dengan
pendekatan Contextual Teachung and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik karena video
yang dihasilkan tidak hanya berupa tontonan saja, tetapi dapat mengarahkan
peserta didik dalam menganalisis kasus untuk memperjelas fenomena yang

dihadapi dengan teori yang dipelajari.



Media berperan besar dalam kegiatan pembelajaran karena berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran. Selain itu, penggunaan
media dalam kegiatan pembelajaran bisa membangkitkan minat, motivasi, dan
rangsangan untuk belajar, serta dapat membawa pengaruh psikologi bagi siswa
(Wiratmojo P dan Sasono Hardjo, 2002). Penyampaian materi pembelajaran
biologi melalui cerita yang disajikan dalam sebuah video dapat menjadi inovasi
media pembelajaran yang menarik. Digital storytelling merupakan seni dalam
bercerita dengan menggabungkan berbagai multimedia digital, seperti teks,
gambar, rekaman naratif, audio, video, dan musik sehingga didapatkan video
pendek yang menarik untuk menyajikan informasi suatu topik tertentu (Besty
Fortinasari et al., 2022). Science digital storytelling adalah media pembelajaran
dalam bentuk video edukasi yang menggambarkan kehidupan sehari-hari dan
mengandung beberapa topik pada materi IPA (Misrulloh, 2019). Media science
digital storytelling secara umum dapat berbentuk video, gambar, musik, rekaman
suara, serta bisa berbentuk teks dan animasi. Science digital storytelling
digunakan untuk menyampaikan cerita yang berasal dari kehidupan sehari-hari

sehingga-dapat dengan lebth mudah dipahami (Maddin, 2011).

Saat ini, media science digital storytelling belum banyak dikembangkan
dalam pembelajaran sains, sementara menurut (Bernard, 2015) media science
digital storytelling adalah media yang unggul untuk meningkatkan keterampilan
abad 21. Science digital storytelling dapat mengemas pembelajaran menjadi
menarik dan efektif sehingga bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam

menghubungkan teori dengan kasus yang terjadi di lingkungan sekitarnya
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(Suwardy et al, 2013). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gursoy (2021) yang mengatakan bahwa penggunaan science digital storytelling
sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas siswa dengan
munculnya keterampilan abad 21 dalam diri siswa. Implementasi science digital
storytelling berbentuk video pembelajaran memberikan pengaruh dan efek positif
yaitu bisa meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam beberapa penelitian yang
menguji efektivitas digital storytelling memberikan hasil bahwa science digital
storytelling memunculkan ketertarikan siswa untuk belajar (Anggadewi, 2017).
Pembelajaran berbasis video memiliki keunggulan dari audio visualnya serta
dapat diulang-ulang sehingga siswa memahami konsep materinya (Sudiarta &
Sadra I. P., 2016). Selain itu, video pembelajaran dapat menyederhanakan materi
pembelajaran yang kompleks sehingga mudah dipahami untuk siswa (Anggriani
et al., 2022). Kelebihan lainnya video pembelajaran menjadi alternatif solusi dari
kebosanan terhadap sistem pembelajaran yang bersifat konvensional (Fauzan,

2017).

Proses pembelajaran biologi akan terlihat lebih menarik saat guru dapat
mengaitkan materi-pembelajaran dengan kehidupan, nyata dalam sehari-hari
(Sofiatin et al., 2016). Salah satu model pembelajarannya yang membantu siswa
dalam menghubungkan materi dengan kehidupan sehari hari yaitu metode CTL
(Contextual Teaching and Learning). Pembelajaran kontekstual merupakan suatu
konsep pembelajaran yang bertujuan membantu guru menghubungkan materi
yang diajarkan dengan situasi di dalam dunia nyata (Afriani, 2018). Keunggulan

dari pendekatan CTL yaitu 1) dapat memperluas relevansi kehidupan pribadi
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siswa dengan memberikan pengalaman segar sehingga dapat merangsang otak
untuk menemukan makna baru, dan 2) memberikan peluang dan kesempatan bagi
siswa untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks yang ada
dalam kehidupan sehari-hari (Rusman, 2018). Hal terpenting yang menjadi tujuan
pembelajaran kontekstual yaitu agar siswa dapat memahami materi berdasarkan
pengalaman belajarnya. Pendekatan CTL akan lebih efektif apabila digabungkan
dengan media yang sesuai. Video pembelajaran berbentuk cerita yang didalamnya
berisi materi pembelajaran dan dikorelasikan dengan kehidupan sehari-hari dapat
meningkatkan motivasi belajar, menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan, meningkatkan kemandirian dan keaktifan siswa dalam mencari
dan membangun pengetahuannya, serta lebih memudahkan dalam memahami

materi (Arifin & Wardani, 2020).

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, peneliti termotivasi
mengembangkan media pembelajaran berupa video berbasis storytelling dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Oleh karena
itu, peneliti akan melakukan penelitian yang betjudul ‘Pengembangan Media
Science Digital. Storytelling, Melalui, Video Pembelajaran Biologi dengan
Pendekatan CTL (Contextual Teaching And Learning) untuk Siswa MA/SMA
Kelas X”. Melalui media pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi alternatif
pembelajaran biologi bagi siswa dan dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan sub materi bioteknologi yang masih menjadi keluhan dan

kesulitan bagi siswa kelas X.



12

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas beberapa masalah yang dapat

diidentifikasi adalah :

1. Alokasi waktu pelajaran yang singkat dan padatnya agenda sekolah
mengakibatkan beberapa pertemuan pelajaran terpaksa ditiadakan. Materi yang
dibebankan kepada siswa jika dibandingkan dengan alokasi waktu tidaklah
seimbang. Dalam satu minggu alokasi waktu pembelajaran adalah 3x45 menit,

waktu tersebut dikategorikan sebagai waktu yang cukup singkat.

2. Terbatasnya buku pegangan siswa sebagai sumber belajar. Siswa kelas X MAN
1 Sleman hanya menggunakan 1 buku LKS sebagai sumber belajar dimana

dalam buku tersebut konsep biologi disajikan sangat singkat.

3. Materi bioteknologi merupakan salah satu materi biologi yang tidak mudah
dipahami bagi oleh siswa. Terutama untuk memahami konsep dasar
bioteknologi, proses pembuatan produk makanan atau minuman berbasis
bioteknologi, serta dalam menjelaskan prinsip kultur jaringan pada tumbuhan.
Hal ini karena cakupan materi tersebut cukup lnas dan banyak menggunakan

bahasa asing.

C. Pembatasan Masalah

Setelah dilakukan identifikasi masalah, peneliti melakukan pembatasan
masalah agar penelitian lebih terarah, sebagai berikut :
1. Subjek Penelitian

a. 2 orang ahli, yaitu 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media.



b.

C.

d.
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1 orang reviewer yaitu guru biologi MAN 1 Sleman.
5 orang peer reviewer.

15 peserta didik kelas X E di MAN 1 Sleman.

2. Objek Penelitian

a.

Sub materi pokok pada BAB 3 yaitu inovasi teknologi biologi kelas X

berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pendaftaran

(ATP).

1) Capaian Pembelajaran (CP)
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk
responsif terhadap isu-isu global dan berperan aktif dalam
memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut antara lain
mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan
melakukan penelitian, memproses dan menganalisis data dan
informasi, mengevaluasi dan merefleksi, serta mengkomunikasikan
dalam bentuk projek sederhana atau simulasi visual menggunakan
aplikasi teknologi yang  tersedia terkait dengan energi alternatif,
pemanasan global, ‘pencemaran " lingkungan, ‘nano teknologi,
bioteknologi, “kimia dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan
limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya
tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang
berkelanjutan (SDGs). Melalui keterampilan proses juga dibangun
sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila.

2) Alur Tujuan Pendaftaran (ATP)
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Menganalisis pengertian bioteknologi kovensional dan modern,
membuat produk makanan atau minuman berbasis bioteknologi, dan
menjelaskan prinsip kultur jaringan pada tumbuhan.

b. Media pembelajaran yang akan dikembangkan adalah media science
digital storytelling berupa video pembelajaran biologi dengan pendekatan
CTL.

c. Media science digital storytelling berupa video pembelajaran biologi
akan diuji kualitasnya tanpa diuji pengaruh pada motivasi atau hasil

belajar siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang

akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah langkah pengembangan media science digital storytelling
melalui video pembelajaran biologi dengan pendekatan CTL (Contextual
Teaching and Learning)|?

2. Bagaimanakah kualitas media science digital  storytelling melalui video
pembelajaran biologi dengan ‘pendekatan CTL (Confextual Teaching and
Learning) ?

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap media science digital storytelling
melalui video pembelajaran biologi dengan pendekatan CTL (Contextual

Teaching and Learning).
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E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mengembangan media science digital storytelling melalui video pembelajaran
biologi dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning).
Mengetahui kualitas media science digital storytelling melalui video
pembelajaran biologi dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning).

Mengetahui respon siswa terhadap media science digital storytelling melalui
video pembelajaran biologi dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and

Learning).

F. Manfaat Penelitian

l.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :

Bagi siswa

Media science digital storytelling dalam bentuk video pembelajaran biologi
menjadi salah satu media pembelajaran yang mudah untuk diakses dan
digunakan  sehingga memudahkan siswa dalam. memahami materi serta
meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran bersama guru.

Bagi guru

Media science digital storytelling dalam bentuk video pembelajaran biologi
dapat mendorong guru agar berinovasi dalam menyediakan media
pembelajaran sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan materi

kepada siswa dan bisa memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar.
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3. Bagi sekolah

Media science digital storytelling dalam bentuk video pembelajaran biologi
dapat berkontribusi untuk meningkatkan keefektifan proses belajar mengajar
dengan menggunakan media pembelajaran inovatif yang sesuai dengan

kebutuhan siswa dan sekolah.

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan pada penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut :

l.

Media pembelajaran biologi yang dikembangkan berdasarkan capaian
pembelajaran (CP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang digunakan dalam
kurikulum merdeka MAN 1 Sleman.

Media pembelajaran dikembangkan menggunakan web Powtoon.

Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dimana setiap sub bab materi dikaitkan dengan
pengalaman kehidupan sehari-hari yang dekat dengan siswa.

Media yang dikembangkan berbentuk 'video pembelajaran biologi yang
didukung dengan-, gambar \beserta penjelasanymelalui, rekaman suara dari
narator.

Pembahasan materi mengacu pada Alur Tujuan pembelajaran (ATP) yaitu (a)
menganalisis pengertian bioteknologi, bioteknologi konvensional dan modern,
serta perbedaan antara bioteknologi konvensional dan modern, (b) membuat
produk makanan atau minuman berbasis bioteknologi, (c) menjelaskan prinsip

kultur jaringan pada tumbuhan.
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6. Media yang dikembangkan terdiri dari 3 part video dengan durasi waktu 4 — 9

menit.

a.

Part 1 : pengertian dan konsep dasar bioteknologi.

b. Part 2 : proses pembuatan produk makanan berbasis bioteknologi yaitu

C.

tempe.

Part 3 : prinsip kultur jaringan pada tumbuhan.

7. Video pembelajaran dikembangkan menggunakan alur sebagai berikut :

a. Opening

Opening berisi hook video dan tujuan pembelajaran. Hook video disajikan
dalam bentuk apersepsi melalui pertanyaan, fakta menarik, dan instruksi.
Tujuan pembelajaran berupa deskripsi capaian siswa setelah menyimak
video pembelajaran. Pada alur ini akan dimunculkan komponen
pendekatan  pembelajaran  kontekstual yaitu  konstruktivisme
(constructivisme).

Inti

Inti video_berisi pemaparan materi secara_berurutan, Penjelasan materi
akan “disajikan “secara detail sehingga dapat merangsang siswa untuk
bertanya, menelusuri, dan explore terhadap materi. Oleh karena itu, pada
bagian ini akan dimunculkan pendekatan pembelajaran kontekstual berupa
bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar

(learning community), dan pemodelan (modeling).



18

c. Closing

Closing berisi wrap up materi dan follow up. Wrap up materi berupa
kesimpulan video pembelajaran dan penegasan ulang dari hook video
sedangkan follow up berupa tindak lanjut kegiatan pembelajaran setelah
menyimak video pembelajaran. Pada bagian penutup siswa akan diberikan
ruang untuk merenungkan kembali materi yang sudah dipelajari, dalam hal
ini akan mengandung komponen pendekatan pembelajaran kontekstual

berupa refleksi (reflection).

H. Asumsi Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dan keterbatasan pengembangan media science digital storytelling

sebagai berikut :

1. Asumsi Pengembangan

a.

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi salah satu
alternatif dalam pembelajaran daring (dalam jaringan) maupun luring (luar
jaringan).

Media science digital storytelling melalui video pembelajaran biologi
dikembangkan ' menggunakan. pendekatan contextual teaching learning
(CTL).

Media pembelajaran yang dikembangkan mencakup sub bab materi
bioteknologi.

Ahli materi merupakan seorang ahli dalam bidangnya, terkhusus

pemahaman dalam ketepatan dan kebenaran materi bioteknologi. Selain itu,
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ahli materi juga dapat memberikan saran, masukan, dan koreksi bagi
penulis.
Ahli media merupakan seorang ahli dalam bidangnya, terkhusus media
pembelajaran dan dapat memberikan saran, masukan, serta koreksi bagi
penulis.
Reviewer merupakan seorang guru biologi SMA/MA yang sudah paham

terkait kualitas media pembelajaran.

. Peer reviewer merupakan seseorang yang memiliki pemahaman mengenai

penggunaan media science digital storytelling melalui video pembelajaran

biologi dan materi bioteknologi.

2. Batasan Pengembangan

a.

Media yang dikembangkan di dalamnya mencakup sub materi pokok
bioteknologi sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) pada Fase E di MAN 1 Sleman dengan kurikulum
merdeka.

Media yang dikembangkan berbasis_digital berupa video.sehingga pengguna
setidaknya memiliki™ perangkat berupa “smartphone “atau laptop. Apabila
digunakan secara kolektif di dalam kelas dapat digunakan menggunakan
layar proyektor dan laptop.

Media yang dikembangkan dapat diakses menggunakan perangkat yang

terhubung jaringan internet.
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d. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh 1 orang ahli
materi, 1 orang ahli media, dan 5 orang peer reviewer untuk memberikan
masukan.

e. Media yang dikembangkan dinilai berdasarkan kriteria video pembelajaran
biologi yang baik dan dinilai oleh 1 guru biologi SMA/MA serta direspon
oleh 15 siswa kelas X E5S MAN 1 Sleman.

f. Media yang dikembangkan diujicobakan secara terbatas dalam proses

pembelajaran.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pengembangan media Science Digital Storytelling melalui

video pembelajaran bioogi dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) untuk siswa MA/SMA yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

1.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan media Science Digital Storytelling
melalu video pembelajaran bioogi dengan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) untuk siswa MA/SMA yang mengacu pada kurikulum
Merdeka. Media pembelajaran ini dikembangkan menggunakan model
pengembangan ADDIE (4nalysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation).

Kualitas media Science Digital Storytelling melalu video pembelajaran bioogi
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk siswa
MA/SMA berdasarkan penilaian dari ahli materi memperoleh kategori Sangat
Baik..(SB).dengan persentase keidealan 91.43%, penilaian oleh ahli media
didapatkan kategori Sangat Baik (SB) ‘dengan persentase keidealan 95%,
penilaian dari reviewer (guru biologi) didapatkan kategori Sangat Baik (SB)
dengan persentase keidealan 99.13%, serta penilaian oleh peer reviewer
dihasilkan kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 96%.

Secara keseluruhan respon siswa terhadap media Science Digital Storytelling

melalu video pembelajaran bioogi dengan pendekatan Contextual Teaching

139
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and Learning (CTL) memperoleh persentase sebesar 96.11% yaitu dengan
kategori Sangat Baik (SB). Dari hasil penilaian ini menunjukkan bahwa siswa
tertarik terhadap media pembelajaran yang sedang dikembangkan dan sangat

layak digunakan dalam proses pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, maka peneliti

merasa perlu untuk menindaklanjuti beberapa saran untuk penelitian

pengembangan yang lain sebagai berikut :

l.

Produk media Science Digital Storytelling melalu video pembelajaran bioogi
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) perlu dilakukan
pengembangan dan perbaikan kembali agar mendapatkan kualitas yang lebih
baik.

Pengembangan media pembelajaran dengan materi biologi lainnya yang sesuai
dengan kurikulum yang berlaku agar bisa dimanfaatkan guru dan siswa dalam
jangka panjang

Penelitian in1 masih dilakukan dengan uji coba secarva terbatas, maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut,dengan diimplementasikan dan diujicobakan
dalam pembelajaran biologi untuk mengetahui kualitas produk media

pembelajaran yang telah dikembangkan.
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